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ABSTRAK 

Masdaliva Harahap. 2026. Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Teknik 

Problem Solving untuk Meningkatkan Penerimaan Diri Siswa. Skripsi. Fakultas 

Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

Permasalahan penerimaan diri siswa ditandai dengan adanya gejala seperti 

kurangnya rasa percaya diri, malu tampil di depan teman sebaya, sering 

membandingkan diri, dan sulit menjalin hubungan positif. Oleh sebab itu, perlu 

adanya usaha untuk meningkatkan penerimaan diri siswa dengan layanan 

bimbingan kelompok teknik problem solving. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur efektivitas layanan bimbingan kelompok teknik problem solving untuk 

meningkatkan penerimaan diri siswa di MTsN 1 Kota Padang.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan dengan jenis 

penelitian pre eksperimen dengan desain one group pretest-posttest. Sampel 

penelitian berjumlah 11 siswa MTsN 1 Kota Padang yang dipilih berdasarkan 

kriteria tertentu. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan instrumen 

berupa kuesioner model skala penerimaan diri dan data dianalisis menggunakan 

wilcoxon signed rank test.  

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan skor penerimaan diri 

secara signifikan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok teknik problem 

solving. Uji efektivitas menghasilkan nilai signifikansi 0,003 (p < 0,05), yang 

berarti terdapat perbedaan signifikan antara pretest dan posttest. Dengan demikian, 

layanan bimbingan kelompok teknik problem solving terbukti efektif dalam 

meningkatkan penerimaan diri siswa. 

Kata kunci: Penerimaan Diri, Bimbingan Kelompok, Teknik Problem Solving 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja adalah tahap transisi dari fase kanak-kanak menuju 

kedewasaan. Pada periode ini, remaja menghadapi berbagai perubahan 

signifikan, meliputi aspek fisik, mental, serta lingkungan sosialnya 

(Santrock, 2012). Berdasarkan kondisi tersebut, remaja memerlukan 

penerimaan diri sebagai fondasi dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Menurut Bernard et al., (2013), penerimaan diri merupakan kemampuan 

individu untuk menerima dirinya secara utuh tanpa syarat. Dengan 

demikian, remaja sebagai pribadi diharapkan mampu mengakui serta 

menghargai segala kelebihan yang dimiliki, sekaligus menerima 

keterbatasan baik dari aspek fisik maupun psikologisnya. 

Penerimaan diri adalah keadaan ketika individu mampu bersikap 

positif terhadap dirinya dengan menerima segala kelebihan maupun 

kekurangannya. Oleh karena itu, siswa perlu memiliki tingkat penerimaan 

diri yang baik, karena hal ini dapat mendukung perkembangan konsep diri 

yang positif, menurunkan rasa cemas, serta meningkatkan kesejahteraan 

psikologis (Neff, 2003). Adanya penerimaan diri akan membantu remaja 

meningkatkan kepercayaan diri, kesehatan mental dan memiliki hubungan 

sosial yang baik. 

Remaja yang dapat menerima dirinya sendiri cenderung 

menunjukkan sikap positif terhadap berbagai aspek kehidupan. Individu 

dengan tingkat penerimaan diri yang tinggi biasanya memiliki pandangan 
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positif terhadap dirinya, mampu mengakui serta menerima kelebihan 

maupun kekurangannya, dan menilai pengalaman hidup di masa lalunya 

dengan perasaan yang positif (Ryff, 1989; Wangge, 2014). Sementara 

remaja yang tidak mampu menerima dirinya tentu akan mudah terpengaruh 

terhadap berbagai kondisi. Menurut Husniyati (2016), seseorang dengan 

tingkat penerimaan diri yang rendah cenderung mudah merasa putus asa, 

sering menyalahkan dirinya sendiri, mengalami rasa malu, minder, merasa 

tidak berharga, serta timbul rasa iri terhadap orang lain. Hal ini juga 

berdampak pada kesulitannya dalam menjalin hubungan positif dengan 

sesama dan menurunkan kebahagiaan. Keadaan tersebut dapat menghambat 

remaja dalam mengoptimalkan potensi serta pengembangan dirinya secara 

maksimal. Berdasarkan penelitian sebelumnya terkait penerimaan diri, yang 

memperlihatkan kondisi penerimaan diri yang dialami oleh siswa.  

Penelitian Manik et al., (2023) menunjukkan bahwa sebanyak 77,6% siswa 

mengalami penerimaan diri rendah. Penelitian selanjutnya yang dilakukan 

oleh Nurulhayati (2022) sebanyak 75% siswa SMP Negeri 1 Ciwidey 

Kabupaten Bandung memiliki tingkat penerimaan diri yang sangat rendah 

dengan diikuti gejala yang tampak seperti merasa tidak sepintar siswa lain, 

malu karena kritikan, pasif dalam kegiatan diskusi, dan minder terhadap 

kondisi fisik yang dimiliki. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan 

Mardiyanti & Purwaningtyas (2021) menunjukkan bahwa sebanyak 61,64% 

tingkat penerimaan diri yang dimiliki siswa berada pada kriteria rendah. 
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Hal tersebut didukung oleh kondisi di Padang, tepatnya di MTsN 1 

Kota Padang. Pada tanggal 19 November 2024 saat melaksanakan Praktik 

Lapangan Bimbingan dan Konseling di MTsN 1 Kota Padang, siswa kelas 

VIII 9 diberikan Alat Ungkap Masalah (AUM) Umum yang dikembangkan 

oleh (Prayitno, 2008). Hasil pengolahan Alat Ungkap Masalah  (AUM) 

Umum menunjukkan adanya masalah diri pribadi (DPI), diketahui 11 orang 

siswa mengalami masalah (DPI) pada kategori tinggi. Selanjutnya sebanyak 

10 orang siswa mengalami masalah (DPI) pada kategori sedang. Kemudian 

sebanyak 9 orang siswa mengalami masalah (DPI) pada kategori rendah. 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan pada item Alat Ungkap 

Masalah (AUM) Umum ditemui siswa yang sering melamun atau 

berkhayal, siswa yang penakut dan pemalu, siswa yang sering merasa sedih 

terhadap dirinya, siswa yang kurang mampu mengemukakan pendapat dan 

siswa yang mudah gugup dalam mengemukakan sesuatu. Kondisi tersebut 

yang mengakibatkan siswa rentan mengalami masalah penerimaan diri. 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru bimbingan dan 

konseling kelas IX di MTsN 1 Kota Padang pada tanggal 17 Februari 2025 

diketahui bahwa ada beberapa permasalahan yang menyangkut dengan 

penerimaan diri siswa, masih banyak siswa yang tidak percaya diri terhadap 

dirinya dan sering merasa malu tampil di depan teman-temannya. Selain itu, 

siswa cenderung membandingkan diri serta sulit menjalin hubungan yang 

positif dengan temannya karena merasa rendah diri. Berdasarkan keterangan 
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guru bimbingan dan konseling diketahui banyak siswa di MTsN 1 Kota 

Padang yang tidak dapat menerima dirinya dengan baik.  

Melihat permasalahan tersebut, perlunya pemberian bantuan oleh 

pihak sekolah kepada siswa, melalui guru bimbingan dan konseling di 

sekolah. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008, guru 

bimbingan dan konseling merupakan tenaga pendidik yang secara resmi 

memiliki tanggung jawab dalam menyelenggarakan layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah. Adapun tugas guru bimbingan dan konseling meliputi 

beberapa hal, antara lain: (1) menyosialisasikan layanan bimbingan dan 

konseling kepada siswa, (2) memperkenalkan berbagai bentuk layanan yang 

dapat dimanfaatkan peserta didik untuk mencapai keberhasilan serta 

kesejahteraan hidup, (3) merancang program bimbingan dan konseling, 

serta (4) melaksanakan program yang telah direncanakan. Selain itu, setiap 

guru bimbingan dan konseling diberi tanggung jawab membimbing sekitar 

150 siswa di sekolah (Syukur, Neviyarni & Zahri, 2019). Untuk mencapai 

keberhasilan, guru bimbingan dan konseling diharapkan mampu 

mengoptimalkan perannya sebagai agen perubahan, agen pencegahan, 

konselor, konsultan, kontributor, asesor, sekaligus pengembang karier 

(Ratnasari, Neviyarni, & Firman, 2021). 

Permasalahaan penerimaan diri siswa, dapat diintervensi melalui  

layanan bimbingan kelompok. Layanan bimbingan merupakan upaya untuk 

membimbing sekelompok siswa agar kelompok itu menjadi besar, kuat, dan 

mandiri. Bimbingan kelompok yang diberikan difokuskan pada pemberian 
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informasi atau topik-topik tertentu kepada sekelompok siswa (Prayitno et 

al, 2017). Layanan bimbingan kelompok adalah salah satu cara yang efektif 

untuk mendukung siswa dalam mengatasi permasalahan, terutama yang 

berkaitan dengan penerimaan diri (Ulan, Idris & Alwi, 2021). Usia remaja 

merupakan usia yang membuat seorang remaja lebih tertarik belajar secara 

berkelompok dibandingkan secara individu. Sehingga layanan bimbingan 

kelompok adalah solusi efektif untuk membantu siswa mengembangkan 

keterampilan sosial (Salim, Muhibah & Nurmala, 2025). Selanjutnya, Padil 

& Nashruddin (2021) juga menyatakan bahwa bimbingan kelompok adalah 

suatu proses terapeutik yang dilakukan oleh konselor profesional atau 

pemimpin kelompok untuk membantu pemecahan masalah serta 

mendukung perkembangan pribadi anggota melalui pemanfaatan dinamika 

kelompok. Dinamika kelompok sendiri dipahami sebagai kekuatan yang 

mendorong terjadinya proses interaksi dan pertukaran semangat antara 

anggota dengan pemimpin kelompok (Hartinah, 2009; Sukmawati, et al., 

2013).  

Meskipun pelaksanaan bimbingan kelompok di sekolah sudah 

berjalan, penerapannya masih belum optimal, terutama dalam mengurangi 

masalah penerimaan diri. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 

diharapkan mampu memberikan dampak positif terhadap kemampuan siswa 

dalam menerima dirinya. Dalam kegiatan tersebut akan digunakan metode 

pemecahan masalah (problem solving). Teknik ini merupakan suatu proses 

yang bersifat kreatif, dimana setiap individu berupaya menilai perubahan 
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yang terjadi pada dirinya maupun lingkungannya, kemudian menentukan 

pilihan baru, mengambil keputusan yang tepat, serta menyusun kembali 

nilai-nilai kehidupannya (Sandyariesta, Yuliejantiningsih & Hartini, 2020). 

Teknik problem solving ini tidak hanya membantu siswa menyelesaikan 

permasalahannya, melainkan membantu siswa untuk berpikir secara kreatif 

terhadap perubahan baik pada dirinya maupun lingkungan sekitarnya (Resti, 

Putra & Chandra, 2020).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nugraha, 

Wikanengsih, dan Rosita (2024), diperoleh hasil bahwa bimbingan 

kelompok terbukti efektif dalam meningkatkan penerimaan diri siswa di 

SMPN 3 Cimahi, di mana siswa yang sebelumnya berada pada kategori 

rendah beralih ke kategori tinggi setelah mengikuti layanan tersebut. 

Sementara itu, studi yang dilakukan oleh Putri (2024) menemukan bahwa 

self-efficacy karier siswa sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik problem solving masih berada pada kategori rendah. Namun, 

setelah mendapatkan layanan tersebut, rata-rata self-efficacy karier siswa 

meningkat dan berada pada kategori sedang. Dengan merujuk pada temuan 

penelitian terdahulu serta kondisi nyata di lapangan, peneliti berupaya 

menelaah, menggali, dan membahas lebih lanjut mengenai penerimaan diri 

siswa serta efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem 

solving dalam mengatasi permasalahan terkait penerimaan diri.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada bagian latar belakang, diketahui bahwa 

banyak siswa, khususnya di tingkat SMP, memiliki penerimaan diri yang 

rendah. Kondisi tersebut terlihat pada kurangnya rasa percaya diri, rasa 

enggan atau malu untuk tampil di depan teman sebaya, sering 

membandingkan diri dengan orang lain, serta kesulitan dalam membangun 

hubungan positif dengan teman-temannya. Rendahnya penerimaan diri 

dapat  menghambat  pengembangan diri,  menyebabkan individu merasa 

terjebak dalam konflik internal dan kurang mampu menghadapi tantangan 

kehidupan. Erikson (1968) berpendapat bahwa masa remaja periode krusial 

krisis identitas, apabila berhasil melewati kondisi ini akan menghasilkan 

pemahaman tentang penerimaan diri terhadap karakteristik seseorang, 

sementara kegagalan akan menyebabkan seseorang kesulitan menerima 

dirinya.  

Rendahnya penerimaan diri dapat muncul ketika seseorang merasa 

tidak puas terhadap dirinya sendiri, sehingga sulit membentuk konsep diri 

yang positif. Individu dengan tingkat penerimaan diri yang rendah 

cenderung menyesali pengalaman masa lalu, merasa tidak puas, enggan 

terbuka, mudah terasing, serta mengalami frustasi dalam menjalin hubungan 

sosial, sehingga kurang memiliki motivasi untuk mempertahankan interaksi 

dengan orang lain (Ryff, 1989; Dierendonck, et al., 2008). 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang serta hasil identifikasi masalah, 

fokus utama penelitian ini dibatasi pada penerapan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik problem solving untuk meningkatkan kemampuan 

penerimaan diri siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan pada latar belakang dan 

data tentang fenomena yang Peneliti temukan di lapangan, maka rumusan 

masalah yang ingin diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran penerimaan diri siswa MTsN 1 Kota Padang 

sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok teknik problem 

solving? 

2. Bagaimana penerimaan diri siswa di MTsN 1 Kota Padang sesudah 

diberikan layanan bimbingan kelompok teknik problem solving? 

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara penerimaan diri 

siswa sebelum dan sesudah mengikuti layanan bimbingan kelompok 

teknik problem solving di MTsN 1 Kota Padang? 

E. Asumsi Penelitian 

Asumsi adalah suatu anggapan atau bayangan dasar tentang realitas 

suatu objek yang menjadi pokok pengkajian atau pondasi dalam menyusun 

suatu karya ilmiah dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan. 

Penelitian ini akan Peneliti berikan landasan pada beberapa asumsi sebagai 

berikut: 



9 
 

 
 

1. Penerimaan diri pada siswa berbeda-beda. 

2. Penerimaan diri pada siswa dapat ditingkatkan. 

3. Layanan bimbingan kelompok teknik problem solving sebagai alternatif 

yang dapat dilaksanakan dalam meningkatkan penerimaan diri siswa. 

F. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah, maka Peneliti kemudian 

menetapkan tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan bagaimana gambaran penerimaan diri siswa di MTsN 

1 Kota Padang sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok teknik 

problem solving. 

2. Mendeskripsikan perbedaan penerimaan diri siswa di MTsN 1 Kota 

Padang sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok teknik problem 

solving. 

4. Untuk mengetahui apakah terdapat  perbedaan yang signifikan antara 

penerimaan diri siswa sebelum dan sesudah mengikuti layanan 

bimbingan kelompok teknik problem solving di MTsN 1 Kota Padang. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan didapat pada penelitian yang dilakukan ini 

secara rinci dijelaskan sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat yang bersifat teoritis pada penelitian ini adalah sebagai 

sesuatu yang dapat memperkaya referensi, sumber kredibel dan juga 
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dapat menjadi salah satu masukan baru, serta perkembangan ilmu 

pengetahuan terkhusus mengenai penerimaan diri pada siswa. 

2. Manfaat praktis 

a. Manfaat bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi perhatian dan sebagai pedoman dalam mengambil tindakan 

bersama-sama dengan guru bimbingan dan konseling mengenai 

penerimaan diri siswa. 

b. Manfaat bagi guru bimbingan dan konseling, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat bagi guru bimbingan dan konseling 

sebagai salah satu acuan baru dan pedoman untuk mengatasi 

masalah penerimaan diri siswa . 

c. Manfaat bagi peserta didik, bagi peserta didik hasil penelitian ini 

nantinya bisa digunakan dalam meningkatkan penerimaan diri 

dalam dirinya. 

d. Manfaat bagi peneliti, penelitian ini sudah tentu menjadi manfaat 

bagi peneliti, diantaranya adalah sebagai salah satu proses 

peningkatan wawasan, keterampilan dan juga pengembangan ilmu 

pengetahuan bagi peneliti, juga sebagai salah satu bentuk kontribusi 

positif pada penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

penerimaan diri siswa
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI PENELITIAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil mengenai efektivitas layanan bimbingan 

kelompok teknik problem solving dalam meningkatkan penerimaan diri 

pada siswa di MTsN 1 Kota Padang, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerimaan diri siswa di MTsN 1 Kota Padang sebelum diberikan 

layanan bimbingan kelompok teknik problem solving rata-ratanya 

berada pada kategori sedang. 

2. Penerimaan diri siswa di MTsN 1 Kota Padang setelah diberikan 

layanan bimbingan kelompok teknik problem solving, rata-ratanya 

berada pada kategori tinggi. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan pada peningkatan penerimaan diri 

siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok 

teknik problem solving. 

4. Layanan bimbingan kelompok teknik problem solving efektif dalam 

meningkatkan penerimaan diri pada siswa.  

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi guru 

bimbingan dan konseling maupun pihak sekolah secara umum, antara lain: 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memperkuat teori Bernard et al., (2013) yang 

menyatakan bahwa penerimaan diri terdiri dari dua aspek penting, yaitu 

kesadaran diri dan menghargai karakter positif dan potensi dan ketika 
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kejadian negatif terjadi, mereka tetap bangga menerima diri mereka 

sendiri tanpa syarat; mereka tidak menilai diri secara negatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kedua aspek tersebut dapat ditingkatkan 

secara efektif melalui layanan bimbingan kelompok teknik problem 

solving. Selain itu, penelitian ini juga mendukung pendapat Ross (1998) 

bahwa penerimaan diri berhubungan dengan kesiapan individu untuk 

mengekspresikan berbagai pikiran, perasaan, dan respons kepada orang 

lain, serta berkaitan erat dengan kesehatan psikologis dan  kemampuan 

menerima orang lain. 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi guru bimbingan dan konseling, hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai landasan dalam merancang serta 

mengimplementasikan program layanan yang berfokus pada 

peningkatan penerimaan diri secara efektif dengan memanfaatkan 

format bimbingan kelompok dan teknik problem solving. 

b. Bagi siswa, hasil penelitian ini membuktikan penerimaan diri dapat 

ditingkatkan melalui latihan, interaksi sosial yang sehat, serta 

keterlibatan dalam kegiatan kelompok. 

c. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini menjadi perhatian dan 

pedoman dalam mengambil tindakan strategis bersama guru 

bimbingan dan konseling dalam mendukung program layanan yang 

bertujuan meningkatkan penerimaan diri siswa. 



72 
 

 
 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang 

dapat diajukan sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut. 

1. Bagi Siswa 

Sesuai dengan hasil riset menunjukkan bahwa layanan bimbingan 

kelompok teknik problem solving dapat meningkatkan penerimaan diri 

siswa. Oleh karena itu, diharapkan kepada siswa agar dapat mengikuti 

layanan dengan sungguh-sungguh agar tujuan dapat tercapai dengan 

baik. 

2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling  

Sesuai dengan hasil riset guru bimbingan dan konseling dapat 

membantu siswa meningkatkan penerimaan diri siswa. Guru bimbingan 

dan konseling dapat merencanakan program layanan yang berkenaan 

dengan penerimaan diri dengan memanfaatkan layanan bimbingan 

kelompok teknik problem solving. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sesuai dengan hasil riset peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan penelitian ini dengan tetap menggunakan layanan 

bimbingan kelompok teknik problem solving, namun dengan materi 

yang berbeda yang disesuaikan dengan permasalahan lain yang dialami 

siswa. 
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